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KATA PENGANTAR

Dalam skripsi ini penulis membahas enam buah puisi Don Marquis, seorang
penyair Amerika yang hidup pada tahun 1878-1973. Ia adalah seorang wartawan yang
hidup berpindah-pindah. Puisi-puisi yang akan dianalisis ialah immordlity, archy is
shocked, the lesson of the moth, aesop revised by archy, the big bad wolf dan
conferences. Enam buah puisi tersebut memiliki kandungan moral walaupun disajikan

dalam fabel komedi.. Atas terselesaikannya skripsi ini, penulis berterima kasih pada:

Allah Swt atas keajaiban-keajaiban-Nya.
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Pembimbing I, Ibu Dra. S. Aisah Maskoer atas kesabaran, waktu, dan bimbingannya,

L)

Pembimbing II, Ibu Dr. Albertine S. Minderop atas kesabaran menunggui skripsi
saya selama tiga semester, waktu dan bimbingannya.

4. Ivan F, Jafirman, Kiki, Doni, Seluruh teman-teman di HIMASINDA, TERASA,
HIJANSA, HIMACINDA, HIMASDA, TEATER SEMUT, FAKULTAS SASTRA,
EKONOMI, TEHNIK, TEKSADA, dan TEHNIK KELAUTAN, Sarno dan Amel.

Penulis

(Dicky Agus Triyanto)
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut TS Elliot, puisi yang baik harus memenuhi kriteria estetika puisi. Puisi
yang besar memberikan pengaruh atau dampak yang besar terhadap dunia di luar puisi.
Puisi yang memberikan inspirasi (inspiring) bukan hanya di lingkup perpuisian, tetapi
juga di lingkup berbagai bidang kehidupan yang luas'. Enam buah puisi yang akan
dianalisis dapat ditafsirkan sebagi golongan puisi yang memberikan inspirasi karena
penyairnya (Don Marquis) berusaha mengubah pandangan umum tentang moralitas

manusia melalui perbandingan antara manusia dengan binatang.

Perbandingan antara manusia dengan binatang tersebut terdapat dalam enam buah
puisi yang berbentuk fabel. Fabel adalah fiksi singkat naratif, menggambarkan sebuah
pribahasa atau pepatah yang bijak lewat tokoh-tokoh binatang. Di dalam pribahasa
tersebut ada pesan-pesan moral yang tersirat”. Karena adanya pesap-pesan atau ajaran-
ajaran moral yang tersirat, penulis berusaha mengungkapnya dalam karya tulis ini

dengan menggunakan pendekatan intrinsik.

Dalam pendekatan secara intrinsik penulis akan mengungkap arti harafiah yang
berupa arti keseluruhan puisi secara harafiah. Setelah arti harafiah diungkap, penulis
akan mengungkap arti tersirat yang berupa ajaran moral dalam enam buah puist Don
Marquis melalui gaya bahasa kontras, ironi (sifuasi, satir, dan sarkasme), metafora, alusi,
imaji visual dan simbol Setelah penulis meneliti unsur-unsur intrinsik tersebut,
diharapkan hasil yang dicapai adalah berupa tema keseluruhan dari enam buah puisi

yang akan dianalisis yaitu ajaran moral dalm enam buah puisi Don Marquis.

! Bentara dalam surat kabar Kompas ( Jakarta ) 6 Juli 2001
* Encyclopaedia Americana. 17, Fable, Richard Y. Hathorn, Autor of Tragedy, Myth and Mystery
Groiler Inc. USA, 1998, hal 824,




Pada puisi-puisi yang akan dianalisis terdapat banyak sekali pandangan-
pandangan yang tersirat tentang moralitas. Maka tugas penulis adalah mengangkat
pandangan-pandangan yang tersirat itu agar dapat dianalisis dan ( mungkin ) dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Puisi yang akan dianalisis oleh penulis ialah karya Don Marquis. Nama
Jengkapnya ialah Donald Robert Perry Marquis, penyair dan pengarang Amerika. Don
Marquis ( 1878 — 1973 ), pemah bekerja sebagai wartawan dan kolumnis koran.
Karyanya yang akan saya analisis berasal dari buku The Best of Don Marquis. Tokoh-
tokoh utamanya dalam puisi-puisinya itu bernama Archy, si kecoa, yang mengklaim
menuliskan petualangan-petualangannya kadang-kadang bersama Mehitabel, si kucing,
lewat mesin ketik di malam hari. Pada karya tulis ini akan dibahas enam buah karya puisi
Don Marquis yang berjudul immorality, archy is shocked, the lesson of the moth, aesop
revised by archy, the big bad wolf dan conferences 3

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di halaman sebelumnya penulis
mengidentifikasikan masalah di dalam enam buah puisi karya Don Marquis, yaitu
adanya perbedaan pandangan antara penyair (yang menyimbolkan dirinya sebagai tokoh
Archy si kecoa ), dengan pendapat umum tentang moralitas manusia. Penulis berasumsi

bahwa tema puisi ini mengandung ajaran moral yang mengkritik sikap hidup manusia .

3 Don Marquis, The Best of Don Marguis. Garden city Books, New York, USA, 1939, xv




C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi penelitian secara
Intrinsik. Penelitian secara Intrinsik mencakup: kontras, ironi, (situasi satir dan

sarkasme), alusi, metafora, dan imaji (visual).

D. Perumusan Masalah

Setelah masalah diidentifikasi, timbul pertanyaan apakah benar tema puisi ini
tentang ajaran moral, untuk membuktikan asumsi ini penulis merumuskan masalah

selanjutnya, yaitu :

Apakah yang dimaksud dengan ajaran moral ?
Apa unsur-unsur ajaran moral 7

Unsur-unsur puisi apa yang dapat diteliti sehingga memperlihatkan ajaran moral?

Sl e b

Apakah ajaran moral dalam puisi-puisi ini dapat ditelaah melalui hasil analisis

pada butir 1, 2, dan 3 di atas ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis ingin membuktikan tema puisi
ialah ajaran moral. Untuk membuktikan asumsi penulis, penelitian ini bertujuan :

1. Memperlihatkan adanya ajaran moral dalam puisi, secara umum melalui arti harafiah
dan tersirat.

9 Menelaah unsur-unsur ajaran moral yang terdapat dalam puisi immorality, archy is
shocked, the lesson of the moth, aesop revised by archy, the big bad wolf,
conferences.

3. Membuktikan bahwa unsur-unsur intrinsik puisi seperti arti harafiah, kontras, ironi,
imaji (visual ), dan simbol mengungkapkan arti tersirat yang mengandung ajaran

moral.

(OS]




4. Membuktikan bahwa ajaran moral dalam puisi-puisi ini dapat ditelaah melalut hasil
analisis pada butir 1, 2, dan 3 di atas..
F. Kerangka Teori
Berdasarkan tujuan di halaman sebelumnya, penulis menggunakan teori konsep

yang tercakup di dalam pendekatan Intrinsik:

1.Pendekatan Intrinsik

Penggunaan arti harafiah dan tersirat  arti tersirat dalam puisi diungkapkan lewat
gaya bahasa kontras, ironi, metafora, imaji , allusi dan simbol ) untuk menghasilkan tema
dari puisi-puisi Don Marquis. Arti harafiah adalah arti secara keseluruhan dari sebuah
puisi secara harafiah. Biasanya pembaca dapat menyimpulkan arti harafiah suatu puist
dengan membaca seluruh bait yang ada, dan tak jarang judul dari arti secara
keseluruhan, “ This should be expressed simply in one, or at the most two senlences.
Very often, but not always, a poem title will give some indication of its general
meaming"Jr .

- A. Richard, seorang kritikus sastra, menunjukan bahwa suatu puisi mengandung
makna keseluruhan yang merupakan perpaduan dari tema penyair ( vaitu sikap terhadap
bahan atau obyeknya ), nadanya ( yaitu sikap penyair terhadap pembaca atau
penikmatnya ), dan amanat ( yaitu maksud dan tujuan sang penyair ) 5

Arti tersirat adalah makna yang tersirat dari suatu puisi. Makna fersebut dapat
diungkap melalui gaya bahasa yang terdapat dalam enam buah puisi Don Marquis. Gaya
bahasa tersebut berupa kontras, ironi, ( ironi situasi, satir dan sarkasme ), metafora, imajt
( visual ), allusi dan simbol. Kontras merupakan dua buah gambaran yang bertentangan
satu sama lain, kadang jelas kadang tersirat. Ironi mengacu pada suatu kontras atau
ketidakcocokan antara yang diharapkan dan kenyataannya. Iromi situasi, satir dan
sarkasme adalah jenis ironi yang terdapat dalam enam buah puisi karya Don Marquis.

Troni situasi adalah suatu keadaan yang ternyata menjadi kebalikan dari yang seharusnya

7 L.G. Alexander, Poetry and Prose Appreciarion For Overseas Students. Longman, London, 1963 hal. 5
8 ¥, guntur Tarigaw prinsip-prinsip Dasar Satra. Angkasa, Bandung, 1933,10




atau yang diharapkan. Satir adalah gaya penulisan untuk menyindir atau meledek secara
jenaka terhadap seseorang dengan maksud untuk membuat perubahan berdasarkan
maksud penyair. Sarkasme adalah gaya penulisan yang mengejek lawan penyair atau hal
yang tidak disenanginya. Metafora adalah perbandingan yang tidak langsung atau
tersirat. maji adalah kata-kata yang menggambarkan “penampakan fisik”. Imaji yang
terdapat dalam enam buah puisi Don Marquis jenisnya adalah imaji visual. Imaji visual
adalah imaji yang berhubungan dengan penglihatan. Allust adalah acuan singkat pada
orang, tempat, frase, atau bahkan diambil dari kejadian bersejarah, atau kesusastraan.
Simbol adalah suatu hal yang melambangkan atau mengacu pada hal lainnya berdasarkan
hubungan, asosiasi, konvensi, atau kemiripan yang tidak disengaja atau suatu tanda yang
dapat dilihat dari suatu hal yang tak terlihat dan suatu hal yang memiliki kisaran yang
luas terhadap asosiasi berbagai makna dan perasaan.

Arti harafiah dan tersirat mengungkapkan tema keseluruhan dari enam buah puisi
Don Marquis. Yang dimaksudkan sebagai tema keselurihan ialah gagasan utama atau

pandangan yang menyatukan dan mengendalikan enam buah puisi tersebut 0

G. Metode Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan studi kepustakaan. Studi
kepustakaan adalah studi yang digunakan untuk menyimpulkan data-data yang diperoleh
dari buku-bukw, seperti yang diungkapkan oleh Drs. Tatang Amirin dalam bukunya
Menyusun Rencana Penelitian. Studi kepustakaan ( studi literer ) adalah studi yang
digunzkan di mana data-data yang digali untuk penelitian berasal dari bahan-bahan

tertulis khususnya berupa teori-teori n
H. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan ajaran-ajaran moral penyair

dalam enam buah puisinya, sehingga dapat diteladani oleh penulis dan (mungkin)

pembaca.

1 s, Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian. Angkasa, Bandung, 1938, 67




1.Sistimatika Penyajian

BAB 1, Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, metode penelitian ndan manfaat

penelitian.

BABR I, Ciri-Ciri Umum Don Margquis Sebagai Peayair Imajis Dan Enam Buah
Puisi-Puisinya.

Pada bab ini penulis memperlihatkan ciri-ciri umum Don Marquis sebagai penyair imajis
dan enam buah puisi-puisinya. Hal tersebut digunakan untuk mendukung tema ajaran
mora) yang dihasilkan dari analisis ekstrinsik dan intrinstk.

BAB III, Analisis Intrinsik

Pada bab ini penulis akan menganalisis hubungan antara arti harafiah dan tersirat dengan
tema enam buah puisi. Arti tersirat diungkap melalui kontras, ironi (ironi situasi, satir,
sarkasme), metafora, alusi, imaji (imaji visual), yang akan menghasitkan maksud penyair

dalam enam buah puisinya.

BAB IV, Kesimpulan
Pada bab ini penulis akan menyimpulkan analisis ekstrinsik dan intrinsik dari enam buah

puisi karya Don Marquis sehingga menghasilkan tema puisi.




